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The increasing number of tourist attractions and airport construction in the city of Kediri will impact the 
rising number of visitors from outside the city. The availability of adequate accommodation to 
accommodate the number of visitors who will come to the town of Kediri is essential. Kediri City Guest 
House Building is one of the solutions to the problem of availability of accommodation in the City of 
Kediri going forward. Calculations carried out in this study regarding the structure of the 6-story Guest 
House building design using SAP2000V7.40 software. The results of the standard frame elements in the 
structure column model with the appropriate dimensions and materials included in the plan drawing. The 
column section frame has dimensions 600x600 cm and diameter 600 cm. The wall load value is 
distributed to all frames holding the wall in the form of a uniform load of 250 kg/m2 as planned, the 
height of the stairs is 2 m, and the length is flat is 2.5 m. Thus, the calculation results obtained the 
number of stomps of 10 pcs and the number of climbs of 10 pcs with a width of 61cm stairs, aantrade 
(horizontal) 25 cm, and optrade (up) 20 cm. 




Bertambahnya jumlah tempat Wisata dan pembangunan Bandara di Kota Kediri akan berdampak pada 
bertambahnya jumlah pengunjung dari luar Kota. Ketersediaan akomodasi yang mencukupi untuk 
menampung jumlah pengunjung yang akan datang ke Kota Kediri sangat diperlukan. Gedung Guest 
House Kota Kediri menjadi salah satu solusi pada permasalahan ketersediaan akomodasi kedepannya. 
perhitungan yang dilakukan Pada penelitian ini   mengenai perencanaan struktur bangunan Guest House 6 
lantai dengan menggunakan software SAP2000V7.40. Hasil elemen frame biasa pada model kolom 
struktur dengan dimensi dan material yang sesuai telah dicantumkan dalam gambar rencana. Frame 
section kolom tersebut berdimensi 600 x 600 Cm dan diameter 600 Cm. Nilai beban dinding 
didistribusikan ke seluruh frame yang menahan dinding dalam bentuk beban merata (uniform load) 
sebesar 250 kg/m2 seperti rencana tinggi tangga adalah 2 m dan panjang datar adalah 2,5 m. Secara 
perhitungan diperoleh hasil jumlah injakan 10 bh dan jumlah tanjakan 10 bh dengan lebar tangga 61cm, 
aantrade (mendatar) 25 cm, dan optrade (naik) 20 cm. 
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1. PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara berpenduduk terpadat [1][2][3] nomor 4 di dunia [4][5] 
dengan jumlah populasi sekitar 260 juta penduduk[6][7], dan sekitar 60 persen penduduk berada 
di pulau jawa [8][9][10]. Di wilayah Kota Kediripun penduduknya juga sangat banyak baik dari 
penduduk asli dari Kota Kediri maupun pendatang dari luar daerah[11][12]. 
Perkembangan pembangunan konstruksi di Kota besar sangatlah pesat, demikian pula 
di Kota Kediri [13][14]. Dengan adanya pembangunan Bandara baru di Kota Kediri[15][16]  ini 
dapat dipastikan bahwa akan bertambahnya jumlah pendatang baru dari luar Kota. Apalagi 
sekarang di Kediri banyak diadakan pembangunan tempat pariwisata baru[17][18], hal in tentu 
akan menambah minat pendatang dari luar Kota Kediri untuk singgah ataupun berlibur di Kota 
Kediri ini. 
Karena adanya hal tersebut pasti dapat disimpulkan bahwa para pendatang tentunya 
membutuhkan tempat untuk beristirahat dan  menginap di Kota kediri ini. Karena hal tersebut 
tempat penginapan di Kota Kediri ini mungkin belum memadai untuk jumlah pengunjung yang 
akan datang[19][20]. Karena adanya hal ini penelitian perencanaan pembangunan gedung 
GUEST HOUSE ini tentunya akan sangat diperlukan dan akan jadi kunci untuk permasalahan 
tersebut. 
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1  Konsep Konsep Dasar Perencanaan. 
Dalam melaksanakan sebuah pembagunan konstruksi sebelumnya kita harus 
menyiapan konsep terlebih dahulu [21]. Hal ini dilakukan untuk mencegah hal-hal yang tidak 
diinginkan terjadi sehingga system pembangunan dapat berjalan lancar sesuai rencana yang di 
inginkan. 
 
2.2  Analisa Gaya Didalam Konstruksi. 
Konstruksi suatu bangunan selalu diciptakan untuk menahan berbagai macam gaya. 
Gaya yang dimaksd adalah beban yang harus disangga suatu struktur bangunan tersebut. 
Berbagai macam beban tergantung pada perencanaan, bahan, dan tempat suatu bangunan akan 
didirikan. Semakin tinggi gedung yang akan didirikan maka beban akibat gaya lateral yang akan 
terjadi akan semakin besar, oleh karena itu kekuatan struktur sangat menentukan dalam 
menahan  beban yang bekerja pada struktur tersebut [22][23]. Gaya yang membebani suatu 
konstruksi akan dirambatkan oleh konstruksi kedalam tanah melalui pondasi. Gaya yang terjadi 
juga dikarenakan oleh gaya gravitasi bumi, selain itu gaya yang terjadi dikarenakan oleh berat 
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bangunan itu sendiri, gaya angin, dan gaya gempa. Secara umum gaya yang muncul pada suatu 
struktur bangunan adalah : 
A. Gaya luar. 
B. Gaya dalam. 
C. Gaya akibat gravitasi bumi. 
 
2.3 Persiapan. 
Untuk melakukan sebuah penelitian pembangunan, yang perlu dilakukan sebelumnya 
adalah persiapan. Hal yang perlu dipersiapkan diantaranya meliputi : 
A. Survey lahan yang akan di gunakan untuk mendirikan gedung. 
B. Meninjau tekanan gempa dan tekanan angin diseKotar lokasi. 
C. Data perencanakan gambar lengkap (denah, potongan, tampak, beserta detail-detail lainya). 
 
2.4 Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang akan digunakan untuk memperoleh informasi yang 
dibutuhkan untuk mencapai tujuan. Data yang dibutuhkan penulis yaitu data sekunder yang 
meliputi data gambar gedung, data tekanan gempa dan tekanan angin, data perencanaan, dan 
data penyelidikan lahan. 
 
2.5 Analisis Perhitungan. 
Setelah semua data yang diperlukan terkumpul maka tahap selanjutnya data tersebut 
akan dianalisa. Penganalisaan adalah sebagai berikut : 
A. Perhitungan pembebanan yang terjadi meliputi beban angin, beban mati, dan beban hidup. 
B. Metode perhitungan struktur gedung menggunakan software SAP2000 V7.40. 
 
2.6 Metode SAP2000 V7.40 
Analisa struktur adalah mata kuliah yang wajib dipelajari bagi mahasiswa teknik sipil. 
Karena dengan ilmu analisa struktur maka perilaku struktur bangunan dapat dianalisis dan di 
desain dengan baik,untuk akirnya nanti bias dipakai sebagaimana yang diinginkan dana dan 
untuk digunakan. Namun ada beberapa yang berpendapat bahwa materi kuliah ini sudah tidak 
relevan apabila dikaitkan dengan dunia kerja. Namun ada anggapan bahwa software Structural 
Analysis Program (SAP) yang canggih dapat engatasi hal tersebut. Kebanyakan di dunia kerja 
sekarang ini banyak yang memakai software SAP2000 ini, karena lebih praktis, mudah, dan 
cepat dalam menganalisis struktur bangunan. 
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2.7 Langkah – Langkah Penelitian. 
Langkah – langkah dalam pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai 
berikut : 
A. Survey Lokasi. 
B. Untuk mengetahui lokasi yang digunakan dalam penelitian tersebut. 
C. Pengumpulan Data Sekunder. Data sekunder yang dibutuhkan adalah gambar gedung, data 
perhitungan dari berbagai sumber, data tekanan gempa dan data penyelidikan lahan. 
D. Menghitung pembebanan yang terjadi (beban mati, beban hidup, beban angin). 
E. Melakukan perhitungan dengan menggunakan software SAP2000 V7.40. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Spesifikasi Bangunan. 
Adapun spesifikasi umum dari perencanaan bangunan gedung adalah dengan sebagai 
berikut : 
A. Fungsi Bangunan   : Hotel. 
B. Luas Bangunan      : 21,50 x 24,50. 
C. Mutu Baja              : BJ 37. 
D. Mutu Beton            : K225. 
 
3.2 Penjabaran. 
Rencana bangunan beton bertulang ini terdiri dari 6 lantai. Bentuk bangunan 
menyerupai segi empat mempunyai ukuran utama 21,50 m x 24,50 m dimana diperuntukkan 
untuk bangunan Masjid, Kantor, Kamar, Dapur, Ruang Belajar, RuangTidur, Tempat Jemuran, 
dan Kantin. 
A. Konsep Perencanaan Struktur. 
1. Sistem Perencanaan Struktur Atas.  
Seluruh struktur atas menggunakan struktur beton bertulang pada elemen balok, kolom 
dan sistem atap dengan konstruksi dag beton bertulang. 
2. Bahan (Material). 
a. Beton. 
Beton yang digunakan adalah ready mix dengan kualitas K-175 atau K-225 
Menggunakan jenis tulangan baja dengan diameter 8 dan 10 mm menggunakan BJTP 
24 (polos) dan untuk tulangan dengan diameter > 13 mm menggunakan BJTD 40 
(ulir). 
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b. Baja Profil. 
Baja profil yang digunakan adalah baja yang memiliki mutu BJ-37 dengan tegangan 
leleh minimum 2400 kg/cm2 dan tegangan dasar sebesar 1600 kg/cm2. Mutu yang 
sama digunakan pula untuk pelat-pelat sambungan. 
c. Baut 
Untuk sambungan struktur baja digunakan baut tegangan tinggi (High Strength Bolt-
HSB) dengan mutu A325 dengan tegangan leleh minimum 6350 kg/cm2. 
d. Las 
Mutu baja Las yang digunakan adalah tegangan leleh minimum 2400 kg/cm2. 
 
3.3 Pembebanan. 
Permodelan pembebanan secara kriteria dapat dikelompokkan menjadi beberapa 
bagian, diantaranya adalah Beban Mati, Beban Hidup dan Beban Gempa yang pada rinciannya 
dapat jelaskan pada sub bab berikut. 
A. Beban Mati. 
Beban mati pada struktur bangunan ditentukan dengan menggunakan berat jenis bahan 
bangunan dengan berdasarkan Peraturan Perencanaan Pembebanan untuk Rumah dan 
Gedung 1987 dan unsur-unsur yang diketahui seperti pada denah arsitektur dan struktur. 
Beban-beban yang diakibatkan oleh gravitasi yang bersifat permanen dalam hal ini berat 
sendiri struktur. Adapun rincian dari beban mati yang harus diperhitungkan adalah dengan 
sebagai berikut : 
- Beton = 24 kg/m3. 
- Baja =  7850 kg/m3. 
B. Beban Hidup. 
Dari rincian Beban hidup yang perlu depergunakan sebagai dasar perhitungan adalah sebagai 
berikut : 
- Beban Hidup  = 250 – 300 kg/m2. 
C. Beban Gempa. 
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3.4 Pemodelan Balok Struktur 
Balok struktur dimodelkan dengan elemen frame biasa dengan dimensi dan material 
sesuai dengan yang tercantum dalam gambar rencana. Adapun secara umum balok terdiri atas 
beberapa macam yaitu balok dengan dimensi 300 x 600 Cm, 250 x 500 Cm, 200 x 400 Cm, 200 
x 300 Cm, 150 x 250 Cm, 150 x 200 Cm. Adapun salah satu contoh rencana dari frame section 
balok dapat disajikan pada Gambar 1. 
 
Sumber : Software Structural Analysis 
Program (SAP2000) 
Gambar 1. Frame Section 
Dengan Rekapitulasi : 
Momen Tumpuan : 12,26 Ton/M. 
Momen Tengah : 12,26 Ton/M. 
Gaya Geser : 9,07 Ton. 
 
3.5 Analisa Struktur Tangga Beton Bertulang 
Bagian dari tangga beton bertulang diperhitungkan terjepit pada 2 ujungnya dengan 
rekapitulasi demikian : 
Panjang datar :   2,50 M. 
Tinggi tangga :  2,00 M. 
Tebal pelat (h) : 120,00  mm. 
Mutu beton (f'c) : 25,00 Mpa. 
Mutu baja (fy) : 240,00 Mpa. 
Berat beton (gc) : 24,00 KN/M3. 
Beban hidup (qL) :   3,00 KN/M2. 
Tulangan pokok : 12,00 mm. 
Tulangan bagi         : 10,00 mm. 
Momen lapangan diperhitungkan sebesar (1/11) qL2 dan Tumpuan : (1/16) qL2 
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Sumber : Sketsa Analisis Struktur Tangga. 
Gambar 2. Analisa Struktur Tangga Beton Bertulang. 
 
Sehingga didapatkan analisa rencana struktur tangga beton bertulang dengan rincian 
sebagai berikut : 
Tulangan Lapangan : 
- Tulangan Pokok : D    12    -    120. 
- Tulangan Bagi : ∅    10    -     250. 
Tulangan Tumpuan : 
- Tulangan Pokok : D    12    -    240. 
- Tulangan Bagi : ∅     10    -    250. 
 
Sumber : Sketsa Analisis Struktur Tangga. 
Gambar 3. Analisa Struktur Tangga Beton Bertulang. 
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4. KESIMPULAN 
Berdasarkan perhitungan dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, 
perencanaan struktur atas Gedung Guest House di Kota Kediri ini dapat disimpulkan hasil 
perhitungan Pembebanan yang terjadi adalah sebagai berikut : 
1. Beban Mati pada struktur bangunan ditentukan berdasarkan peraturan perencanaan 
pembangunan untuk rumah dan gedung 1987. Dengan hasil perhitungan Beton =  24 kg/mᵌ 
dan Baja adalah 7850 kg/mᵌ. 
2. Beban hidup yang diperhitungkan adalah 250 – 300 kg/mᵌ 
3. Pada perhitungan Beban Gempa yang mengacu pada peraturan perencanaan ketahanan 
gempa untuk rumah dan gedung dengan menerapkan struktur dengan software SAP2000 
V7.40 adalah : 
• Kolom struktur dimodelkan dengan elemen frame biasa dengan dimensi dan material 
sesuai dengan yang tercantum dalam gambar rencana. Adapun frame section kolom 
tersebut berdimensi 600 x 600 Cm dan diameter 600 Cm. 
• Nilai beban dinding didistribusikan ke seluruh frame yang menahan dinding dalambentuk 
beban merata (uniform load) sebesar 250 Kg/M2. 
• Ukuran tanjakan dan injakan diperoleh hasil yaitu jumlah injakan 10 bh dan jumlah 
tanjakan 10 bh dengan lebar tangga 61 Cm, aantrade (mendatar) 25 Cm, dan optrade 
(naik) 20 Cm.  
 
5. SARAN 
Dalam proses perencanaan dan analisa struktur yang paling penting adalah proses 
pengambilan dan penginputan data, maka dari itu perencana atau penulis diharapkan lebih teliti 
didalam menginput data dan pada pengoprasian SAP2000 V7.40 agar data outputnya dapat di 
baca secara manual diharap penulis lebih teliti dalam penginputan data sebelum dianalisa. 
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